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E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perumusan, implementasi, dan 

evaluasi strategi BUMDes Subur Makmur, dapat disimpulkan bahwa BUMDes 

telah berhasil melaksanakan ketiga aspek ini dengan pendekatan yang mengakar 

pada konteks lokal, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan nyata di 

lapangan sebagaimana uraian dalam pembahasan berikut. 

 

Aspek Perumusan Strategi menunjukkan bahwa BUMDes Subur Makmur 

berhasil membangun visi dan misi yang tidak hanya dokumen formal, melainkan 

benar-benar mencerminkan aspirasi warga Desa Kretek. Proses perumusan strategi 

yang melibatkan berbagai elemen masyarakat melalui musyawarah desa dan forum-

forum informal telah menciptakan rasa kepemilikan kolektif terhadap BUMDes. 

Prinsip kehati-hatian yang dipegang teguh pengurus bahwa kehadiran BUMDes 

tidak boleh mematikan usaha warga yang sudah ada mencerminkan sensitivitas 

sosial yang tinggi. Tantangan utama justru terletak pada persepsi sebagian 

masyarakat yang masih menganggap dana BUMDes sebagai "hibah" yang tidak 

perlu dikembalikan, sehingga memerlukan edukasi berkesinambungan dari 

pengurus. 

Aspek Implementasi Strategi mengungkapkan kreativitas BUMDes dalam 

mengoptimalkan aset desa yang terbatas dan mengembangkan jaringan kerjasama 

strategis dengan berbagai pihak. Gedung serbaguna yang dimanfaatkan tidak hanya 

untuk disewakan tetapi juga menjadi pusat pelayanan BUMDes menunjukkan 

pragmatisme dalam pengelolaan sumber daya. Kemitraan dengan Samsat, dealer 

Yamaha, Bank BPD, dan Bank Jateng merupakan bukti kemampuan BUMDes 

menerjemahkan kebutuhan warga ke dalam layanan konkret. Pendekatan personal 

dalam penanganan kredit macet termasuk kesediaan mengunjungi rumah peminjam 

untuk memahami kondisi sebenarnya mencerminkan karakter pengelolaan yang 

humanis dan kontekstual. Meski demikian, keterbatasan SDM yang terampil dalam 

bidang keuangan dan teknologi informasi masih menjadi kendala yang 

menghambat pengembangan lebih lanjut. 

Aspek Evaluasi Strategi menunjukkan bahwa evaluasi di BUMDes Subur 
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Makmur bukan sekadar rutinitas administratif tahunan, melainkan proses refleksi 

aktif untuk perbaikan berkelanjutan. Pertemuan rutin yang tidak hanya membahas 

pencapaian finansial tetapi juga dampak sosial ekonomi menjadi ruang dialog 

produktif antara pengurus, pemerintah desa, dan BPD. Penghargaan sebagai salah 

satu BUMDes terbaik di Kabupaten Brebes menjadi bukti nyata keberhasilan 

strategi kemitraan yang dijalankan. Namun, penurunan kontribusi BUMDes 

terhadap Pendapatan Asli Desa pada tahun 2023 menjadi sinyal perlunya 

penyegaran strategi untuk menghadapi dinamika ekonomi yang terus berubah. 

Keberhasilan BUMDes Subur Makmur terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan pengelolaan formal dan informal, serta menyeimbangkan 

kepentingan ekonomi dan sosial. Budaya musyawarah yang kuat, semangat 

pelayanan yang mengakar, dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan menjadi 

modal sosial berharga yang dimiliki BUMDes. Ke depan, tantangan utama terletak 

pada penguatan kapasitas SDM, optimalisasi pemanfaatan teknologi, dan inovasi 

layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat Desa Kretek yang 

terus berkembang. Bukan sekadar lembaga ekonomi desa, BUMDes Subur Makmur 

telah memposisikan dirinya sebagai katalisator pembangunan yang 

menghubungkan berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem ekonomi 

pedesaan. 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki 

keterbatasan dengan fokus hanya pada satu studi kasus di Desa Kretek, sehingga 

kurang mampu menyajikan gambaran komprehensif tentang dinamika pengelolaan 

BUMDes di konteks sosial-ekonomi yang berbeda. Pendekatan kualitatif yang 

digunakan, walaupun berhasil mengungkap dinamika sosial dan proses 

pengambilan keputusan, belum dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif yang 

memadai terkait dampak ekonomi BUMDes terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Selain itu, keterbatasan rentang waktu pengamatan tidak 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola adaptasi BUMDes terhadap 

perubahan eksternal yang signifikan, seperti guncangan ekonomi makro atau 

perubahan kebijakan pemerintah. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa upaya perbaikan perlu dilakukan 
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untuk mengatasi kesenjangan pemahaman di kalangan warga tentang hakikat dana 

BUMDes sebagai modal usaha bergulir, bukan hibah. Pembentukan tim sosialisasi 

dari tokoh masyarakat yang dihormati, pengembangan sistem insentif bagi 

peminjam yang disiplin, serta program pendampingan peminjam dapat menjadi 

solusi untuk permasalahan tersebut. Untuk mengatasi keterbatasan kapasitas SDM, 

kerjasama dengan perguruan tinggi lokal untuk program magang, sistem mentoring 

internal, serta alokasi dana khusus untuk pengembangan SDM perlu 

dipertimbangkan. Sementara itu, untuk memperbaiki kinerja unit usaha yang masih 

menghadapi kendala, diperlukan audit menyeluruh terhadap setiap unit, eksplorasi 

model bisnis berbasis digital yang kontekstual, serta forum warga yang lebih 

intensif untuk menjaring ide-ide inovatif terkait layanan baru yang dibutuhkan 

masyarakat. Penelitian lanjutan dengan pendekatan komparatif dan longitudinal 

akan sangat bermanfaat untuk memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mendukung keberlanjutan BUMDes di tengah berbagai perubahan. 
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